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Tanaman Kedelai (Glycine max L. Merrill) adalah tanaman pangan yang digunakan sebagai pakan ternak, bahan baku industry, dan makanan sehari-hari. Kebanyakan orang mengkonsumsi kedelai dalam bentuk makanan olahan seperti tahu, tempe, kecap, tauco, susu kedelai dan lainnya. Kandungan gizi kedelai yang tinggi, termasuk protein sebesar 35%, lemak sebesar 18%, dn karbohidrat sebesar 35%, memungkinkan banyak peluang bisnis dalam industry pangan berbasis kedelai, seperti pertanian, pengolahan dan pemasaran (Hamid, 2020). Karena itu budidaya kedelai sangat penting.  Menurut Data Badan Pusat Statistik 2015 menujukkan produksi kedelai Indonesia sebesar 1 juta ton dan pada tahun 2014 sebesar 1.3 ton. Hal ini menujukkan bahwa produktivitas kedelai di Indonesia mengalami penurunan di tahun 2015 (Afidah, 2019)
Produksi kedelai di negara kita masih kurang untuk memenuhi permintaan dalam negeri, dengan hanya mampu memenuhi sekitar 65,6%. Ini berarti kita masih perlu melakukan impor. Kebutuhan kedelai yang tinggi di indonesia mendorong peningkatan jumlah impor. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk meningkatan hasil pertanian kedelai, termasuk dalam hal pemberian pupuk serta pemilihan varietas unggul, guna memenuhi kebutuhan nasional pangan akan kedelai. (Yusuf, 2024).  Salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil kedelai adalah dengan menerapkan Teknik budidaya yang benar. Menggunakan pupuk Bionanofertilizer dan pupuk NPK secara seimbang adalah kunci karena pupuk ini mengandung unsur hara makro dan mikro yang penting untuk pertumbuhan tanaman. Penggunaan varietas unggul merupakan jenis tanaman yang telah dikembangkan melalui pemuliaan tanaman. Tanaman ini memiliki satu atau lebih kelebihan tertentu, seperti hasil yang tinggi, ketahanan terhadap hama dan penyakit, toleransi terhadap stres lingkungan, kualitas produk yang baik, serta ciri-ciri lainnya. Selain itu, varietas ini juga telah diakui dan disetujui oleh pemerintah. (Kamilah, 2024)

Penggunaan nano teknologi dalam sektor pertanian telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir dan menjadi alat penting untuk mencapai tujuan keberlanjutan produksi pangan di seluruh dunia. Dengan inovasi yang menarik dalam revolusi pertanian, nanoteknologi meningkatkan ketersediaan dan aktivitas biologis, efek perekat, dan karakteristik permukaan dari nanopartikel. Ciri-ciri unik ini muncul karena ukuran molekul yang kecil dan interaksi antar molekul yang telah diubah. Diantara teknologi pertanian yang berbasis nano yang modern, pupuk hayati nano menonjol sebagai Solusi baru untuk meningkatkan jumlah dan kualitas sayuran. (Abdelkader, 2024).
Dari hasil penelitian Widiatmanta, J., et al., (2023) pada tanaman zukini dapat dikatakan bahwa terdapat interaksi yang signifikan antara penggunaan pupuk nano dan jenis media tanam. Kombinasi yang paling efektif dapat dilihat pada aplikasi pupuk nano sebanyak 10 ml/L dengan media tanam campuran arang sekam, cocopeat, dan kascing (1:1:3) (P2M2), meghasilkan tinggi tanaman mencapai 18.96 cm, diameter batang 1.169 cm, bobot buah 630 gram, Panjang buah 43.50 cm dan diameter buah 75.66 cm pada tanaman zukini. (Jeka Widiatmanta, 2023). Dari hasil penelitian (Mardiah, 2023) yang dilakukan menunjukan bobot buah pertanaman terbanyak diperoleh pada perlakuan pemberian pupuk NPK 9 g (M4) dengan jumlah rata 16.47 g buah. Hal ini diduga tanaman kedelai dalam hal pembentukan biji memerlukan banyak sekali asupan unsur hara. Rata unsur hara yang terkandung dalam pupuk NPK mempengaruhi hasil bobot buah. (Firmansyah, 2017)
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1. Bagaimana pengaruh interaksi antara konsentrasi Bionanofertilizer dan dosis NPK pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril.) varietas Detap 1? 
2. Bagaimana pengaruh konsentrasi Bionanofertilizer pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril.) varietas Detap 1?
3. Bagaimana pengaruh dosis pupuk NPK pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril.) varietas Detap 1?
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1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara konsentrasi Bionanofertilizer dan dosis NPK pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril.) varietas Detap 1.
2. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi Bionanofertilizer pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril.) varietas Detap 1.
3. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk NPK pada pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril.) varietas Detap 1.
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1. Diduga konsentrasi Bionanofertilizer dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai
2. Pemberian konsentrasi Bionanofertilizer konsentrasi 10 ml/L, dapat meningkatkan hasil tanaman kedelai
3. Diduga pemberian dosis pupuk NPK dapat meningkatkan hasil produksi tanaman kedelai. 

	









